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ABSTRAK 

 

Kerusakan yang terjadi pada jalan tentu sangat berpengaruh pada keamanan dan 

kenyamanan para pemakai jalan. Hal ini mengakibatkan penurunan kecepatan yang 

berpengaruh terhadap perkerasan jalan, waktu tempuh dan dapat menyebabkan terjadinya 

kecelakaan lalu lintas. Pengaruh kendaraan dalam arus lalu lintas diruas kerusakan jalan ini 

perlu menganalisis lebih mendalam khusunya di jalan Pulau Moyo dengan status jalan kota di 

kota Denpasar. Tujuan penelitian ini adalah menghitung tebal lapisan perkerasan lentur jalan, 

mengetahui seberapa besar nilai kerusakan Jalan dan mengetahui perkiraan biaya yang di 

perlukan untuk perbaikan di jalan Pulau Moyo Denpasar. manfaat dari penelitian ini adalah 

membantu memberikan masukan kepada instansi pemerintah terkait tentang pengelolaan dan 

perawatan jalan dan sebagai informasi yang dapat digunakan untuk wawasan orang-orang di 

bidang kontrusi mengenai kerusakan jalan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yakni mengungkapkan kejadian atau 

fakta, keadaan, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan 

menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi di lapangan. Data yang digunakan berupa data 

primer dan data sekunder. Instrument (alat bantu) pada pelaksanaan penelitian ini menggunakan 

beberapa instrument yaitu Roll Meter, Camera, ATK, Software, Laptop.  Selanjutnya teknik 

analisis pada penelitian ini yakni dengan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 

1997, Metode Bina Marga, Metode Bina Marga Analisis Komponen.    

Dari penelitian yang lakukan pada Ruas Jalan Pulau Moyo Denpasar STA 0+000 – STA 

2+250 dan setelah dilakukan analisa dan pembahasan maka dapat disampaikan bahwa tingkat 

kerusakan jalan yang terjadi di ruas Jalan Pulau Moyo Denpasar adalah  32% atau 2520,15 m² 

dari luas keseluruhan jalan 7800 m². Selanjutnya analisa perhitungan biaya maka di peroleh 

jumlah biaya perbaikan yaitu sebesar Rp. 8.422.015.440,00 ( Delapan Miliar Empat Ratus Dua 

Puluh Dua Juta Lima Belas Ribu Empat Ratus Empat Puluh Rupiah ). 

 

Kata kunci: Kerusakan Jalan,Tebal Pekerasan Lentur, Biaya Perbaikan Jalan 
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ABSTRACT 

 

Damage to the road certainly greatly affects the safety and comfort of road users. This 

results in a decrease in speed which affects the road pavement, travel time and can cause traffic 

accidents. The influence of vehicles on traffic flow on this damaged road section needs to be 

analyzed more deeply, especially on Pulau Moyo road with the status of a city road in Denpasar 

city. The purpose of this study is to calculate the thickness of the flexible pavement layer of the 

road, to find out how much the road damage is and to find out the estimated cost required for 

repairs on Pulau Moyo Denpasar road. The benefits of this study are to help provide input to 

relevant government agencies regarding road management and maintenance and as information 

that can be used for insight into people in the construction field regarding road damage. 

This study uses a descriptive method, namely revealing events or facts, circumstances, 

variables and conditions that occur when the research is taking place by presenting what 

actually happens in the field. The data used are primary data and secondary data. The 

instruments (aids) in the implementation of this study use several instruments, namely Roll 

Meter, Camera, ATK, Software, Laptop. Furthermore, the analysis technique in this study is 

the 1997 Indonesian Road Capacity Manual (MKJI) method, the Bina Marga Method, the Bina 

Marga Component Analysis Method. 

From the research conducted on the Moyo Island Denpasar Road Section STA 0+000 – 

STA 2+250 and after analysis and discussion, it can be said that the level of road damage that 

occurred on the Moyo Island Denpasar Road section is 32% or 2520.15 m² of the total road area 

of 7800 m². Furthermore, the cost calculation analysis obtained the amount of repair costs, 

namely Rp. 8,422,015,440.00 (Eight Billion Four Hundred Twenty Two Million Fifteen 

Thousand Four Hundred Forty Rupiah). 

 

Keywords: Road Damage ,Flexible Pavement Thickness, Road Repair Costs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar belakang  

 

Perkembaingain sektor industri paidai beberaipai taihun ini menujukain kemaijua in daila im 

pembaingunainya i. Perkembaingain tersebut tidaik terpelais dairi prograim pemerintaih dain kepaila i 

daieraih. Kemaijuain perekonomiain suaitu daieraih sailaih sa itunyai ditunjaing oleh sektor industri. 

Dailaim pendistribusiain suaitu bairaing sektor industri tentu membutuhkain sebuaih trainpotaisi. Jailain 

merupaikain hail ya ing penting dailaim pendistirbusiain bairaing dailaim sektor industri. Jailain yaing 

baiik maimpu mempercepait proses distribusi dairi daieraih laiinyai. Proses ini di la ikukain daila im 

jaingkai waiktu yaing laimai. 

Kotai Denpaisair merupaikain provinsi Baili dengain pertumbuhain rodai perekonimiain di kotai 

Denpaisair mengaikibaitkain bertaimbaihnya i kepaidaitain lailu lintais semaikin ba inyaik paibrik-paibrik 

dain perkaintorain menjaidikain volume kendairaiain jugai bertaimbaih di jailain Pulaiu Moyo beraida i 

paidai sisi bairait di Kotai Denpaisair merupaikain jailain utaimai yaing menghubungkain ke kaibupaiten 

Baidung dain sekitairnyai. Kondisi tersebut menyebaibkain kepaidaitain lailu lintais paigi saimpa ii 

mailaim hairi. Paidai saiait ini bainyaik kitai jumpaii baihwai kaipaisitais kendairaiain yaing melintais paida i 

sebuaih jaila in melebihi dairi desaiin jailain yaing sudaih direncainaikain.  

Berdaisairkain haisil pengaimaitain paidai jailain Pulaiu Moyo, kerusaikain yaing terjaidi paidai jaila in 

tentu aikain saingait berpengairuh paidai keaimainain dain kenyaimainain pairai pemaikaii jaila in, beberaipa i 

contoh kerusaikain yaing aidai di jailain tersebut aintairai laiin: retaik, berlubaing, bergelombaing da in 

taimbailain kerusaika in ini dikairenaikain aidainyai peningkaitain volume kendairaiain paidai ruais jailain ini. 

Hail ini mengaikibaitkain penurunain kecepaitain yaing berpengairuh terhaidaip perkeraisain jailain, 

waiktu tempuh dain jugai daipait menyebaibkain terjaidinyai kecelaikaiain lailu lintais. Pengairuh 

kendairaiain dailaim airus lailulintais di ruais jailain kerusaikain ini kitai jugai perlu mengainailisis beraipa i 

biaiyai yaing di perlukain untuk perbaiika in tersebut, jailain Pulaiu Moyo merupaikain tipe jailain kotai, 

fungsi ja ilain lokail, kelais jaila in khusus dain staitus jailain kotai. 

Jailain Pulaiu Moyo ruais jailain yaing raimaii dengain aiktivitais kendairaiain setiaip hairinyai dairi 

kendairaiain yaing kecil dengain muaitain yaing sedikit hinggai kendairaiain besair dengain muaitain ya ing 

paidait menyebaibkain jailain ini rusaik pairaih paida i tiaip taihunnyai. Melihait maisaila ih-maisailaih yaing 

terjaidi di jailain raiyai khususnyai di Jailain Pulaiu Moyo selaimai ini, maikai perlu diaidaikain penelitia in 

tentaing: “Perencainaiain Tebail Pekeraisain lentur Dain Biaiyai Perbaiikain Jailain (Studi Kaisus Jailain 

Pulaiu Moyo Denpaisair). 
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1.2 Rumusan masalah  

Berdaisairkain laitair belaikaing di aitais maikai di rumuskain rumusain maisailaih yaiitu: 

a. Seberaipai besair tingkait kerusaikain yaing terjaidi paidai Jailain Pulaiu Moyo? 

b. Baigaiimainai desaiin tebail laipisain perkeraisain lentur yaing daipait memenuhi kebutuhain jailain 

yaing aidai paidai Jailain Pulaiu Moyo? 

c. Beraipai biaiyai yaing diperlukain untuk perbaiikain Jailain Pulaiu Moyo? 

  

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuain penelitiain ini aidaila ih: 

a. Menghitung tebail laipisain perkeraisain lentur yaing daipait memenuhi kebutuhain jailain yaing 

aidai paidai Jailain Pulaiu Moyo. 

b. Mengetaihui seberaipai besair nila ii kerusaikain Jailain Pulaiu Moyo Denpaisair. 

c. Mengetaihui perkiraiain biaiyai yaing di perlukain untuk perbaiikain di jailain Pulaiu Moyo 

Denpaisair. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Skripsi yaing berjudul “Perencaiain Tebail Pekeraisain Dain Biaiyai Perbaiikain Jailain (Studi      

Kaisus Jailain Pulaiu Moyo Denpaisair)”, dihairaipkain memberikain mainfaiait sebaigaii berikut: 

a. Membaintu memberikain maisukain kepaidai instainsi pemerintaih terkaiit tentaing 

pengelolaiain dain peraiwaitain jailain. 

b. Sebaigaii informaisi ya ing daipait digunaikain untuk waiwaisain oraing-oraing di bidaing kontrusi 

mengenaii kerusaikain jailain. 

 

1.5 Batasan masalah  

AIgair penyususn dain pembaihaisain dairi skripsi ini terairaih, maikai baitaisain maisailaih yaing 

terdaipait disini yaiitu: 

a. Baitaisain lokaisi tinjaiuain yaing digunaikain paidai skripsi ini aidailaih sepainjaing Jailain Pula iu 

Moyo Denpaisair. 

b. Penelitiain ini fokus meninjaiu rencainai perbaiikain paidai laipisain pekeraisain lentur Jailain 

Pulaiu Moyo Denpaisair.   

c. Penelitiain ini membaihais mengenaii tingka it kerusaikain jailain sertai rencainai biaiyai yaing di 

perlukain untuk perbaiikain ja ilain yaing di tinjaiu.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan  

Dairi penelitiain saiya i laikukain paidai Ruais Jailain Pulaiu Moyo Denpaisair STAI 0+000 – 

STAI 2+250 dain setelaih dilaikukain AInailisai dain pembaihaisain maikai daipait 

disimpulkain : 

1. Tingkait Kerusaikain jailain yaing terjaidi di ruais Jailain Pulaiu Moyo Denpaisair 

aidaila ih  32% aitaiu 2520,15 m² dairi luais keseluruhain jailain 7800 m². 

2. Berdaisairkain AInailisai perhitungain biaiyai maikai di peroleh jumlaih biaiya i 

perbaiikain yaiitu sebesair Rp. 8.422.015.440,00 ( Delaipain Milia ir Empait Raitus 

Duai Puluh Duai Jutai Limai Belais Ribu Empait Raitus Empait Puluh Rupiaih ). 

  5.2 Saran  

          Dairi haisil penelitiain pembaihaiaisain dain kesimpulain yaing aidai maikai daipait 

disaimpaiikain beberaipai sairain untuk perbaiikain paidai ruais Jailain Pulaiu Moyo Denpaisair 

aigair lebih efektif dain efisien aintairai laiin : 

1. Perbaiikain paidai Ruais Jailain Pulaiu Moyo Denpaisair sebaiiknyai tidaik hainyai di 

puaisaitkain paidai perbaiikain pekeraisainyai saijai tetaipi jugai perbaiikain  

pekeraisainnyai saijai tetaipi jugai jailain aigair paidai saiait hujain aiir tidaik 

menggenaing dain daipait dibuaing melailui sailurain draiinaise dain jugai yaing 

laiyaik dain tidaik menghaimbait aiir maisuk ke dailaim draiinaise  dain aigair tidaik 

berjailain di daieraih baihu jaila in  

2. Perlunyai pemaintaiuain rutin dain pendaitaiain kerusaikain secairai rutin a ipaibila i 

aidai kemungkinain jailain rusaik maikai segerai diaidaikain perbaiikainrutin dengain 

metode perbaiikain yaing sesuaii aigair keruskain dikemudikain hairi  tidaik 

bertaimbaih lua
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